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Barangkali dapat dikatakan bahwa pada waktu ini 
Sejarah Kesenian Indonesia belum ada. Pernyataan ini bukan 
dimaksudkan untuk meniadakan arti dari karya-karya ilmiah 
yang telah dihasilkan dalam jalur studi Sejarah Kesenian 
Indonesia, namun yang hendak ditonjolkan adalah kenyata­
an bahwa Sejarah Kesenian Indonesia belum lahir sebagai 
suatu program studi yang jelas cakupan permasalahannya. 
Selama ini berbagai karya ilmiah mengenai kesenian di Indo­
nesia telah dihasilkan dari waktu ke waktu, namun selama­
nya masih seperti pembonceng pada induk tertentu seperti 
Antropologi, Arkeologi, Sosiologi, Seni Rupa, Filologi dan 
lain-lain. 

Kini , ada dua hal yang membutuhkan perhatian, yaitu 
pertama pembatasan program studi Sejarah Kesenian Indo­
nesia, dan kedua, bagaimana Arkeologi dapat menunjang 
Sejarah Kesenian Indonesia. 

1. Sejarah Kesenian Indonesia 

1.1 Sejarah Kesenian dan Sejarah Seni 

Ada suatu pertimbangan yang dapat diajukan untuk 
membedakan nama "Sejarah Kesenian" dari "Sejarah Seni". 
Pembedaan itu didasarkan atas perbedaan arti antara "seni" 
dan "kesenian". Kata "seni" berkenaan dengan nilai dan 
konsep keindahan, sedang "kesenian" berkenaan dengan 
karya seni beserta kaitannya dengan segala hal yang mem­
pengaruhi maupun dipengaruhinya. 
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Dengan demikian maka Sejarah Kesenian dapat di­
bedakan dari Sejarah Seni dengan melihat pokok bahasan­
nya. Sejarah Seni membahas gagasan-gagasan sekitar dan 
hakekat keindahan sebagai pokok bahasan utama, sedang 
Sejarah Kesenian memusatkan perhatian pada gaya dan fungsi 
seni. Namun sudah tentu dapat dipahami pula bahwa aspek-
aspek seni itu, seperti kaidah keindahan, teknik ekspresi dan 
fungsinya dalam masyaraka't, pada dasarnya saling berkait 
dengan erat, meskipun sekali waktu masing-masing secara 
sendiri-sendiri dapat dijadikan pokok bahasan dalam pe­
nelitian. 

Untuk menulis Sejarah Seni diperlukan Filsafat Seni 
dan Kritik Seni sebagai landasan. Dalam pada itu Arkeologi 
dan Antropologi, dengan perkembangan teknik-teknik 
analisisnya baik yang berupa klasifikasi/tipologi/seriasi mau­
pun analisis konteks, dapat banyak memberikan topangan 
bagi penulisan Sejarah Kesenian. Namun keduanya, studi 
seni dan kesenian, sebenarnya saling melengkapi: yang satu 
selalu membutuhkan yang lainnya. Bahkan perlu pula ke­
dua pendekatan itu dipadukan, agar kemudian dapat di­
peroleh gambaran yang menyeluruh mengenai kesenian 
Indonesia dan perkembangannya. Pendekatan gabungan 
itu dapat disebut Sejarah Kesenian dalam arti luas, sedang 
yang disebut terdahulu adalah Sejarah Kesenian dalam arti 
khusus. 

1.2 Pembabakan 

Sejarah berarti riwayat atau penyajian sistematis dari 
kejadian-kejadian masa lalu. Dengan demikian maka Sejarah 
Kesenian adalah pula riwayat atau penyajian sistematis dari 
kejadian-kejadian seni masa lalu. Dari riwayat dan uraian-urai­
an kejadian masa lalu itu dapat dirangkumkan suatu gambar­
an perkembangan. Perkembangan itu seringkah dirangkai 
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panjang, dan di samping itu juga diperinci ke dalam tahap-
tahap atau babakan-babakan. 

Pembabakan Sejarah Kesenian Indonesia merupakan 
suatu masalah tersendiri yang mungkin akan selalu aktual. 
Karena selama ini Sejarah Kesenian Indonesia belum ada, 
maka dengan sendirinya masalah pembabakan ini belum per­
nah ditampilkan. Namun rupanya tersirat dari telaah-telaah 
seni masa lalu Indonesia, bahwa para peneliti mengikuti pem­
babakan sejarah politik dan sejarah kebudayaan. Misalnya 
Bernet-Kempers (1959:5) dalam pengantarnya mengenai 
"kesenian Indonesia kuno" menyebutkan bahwa latar se­
jarah yang digunakannya merupakan urutan zaman-zaman: 
prasejarah, proto-sejarah, masa Indonesia-Hindu dan masa 
Islam awal. Krom (1923) yang mengkhususkan perhatian 
kepada kesenian Jawa-Hindu kuno, juga mengurutkan pem­
bicaraan mengikuti perpindahan pusat-pusat kekuasaan di 
Jawa. 

Suatu pembabakan sejarah kesenian berdasarkan corak 
masyarakat pendukungnya pernah pula diajukan oleh Soe-
darsono (1972:12-14), khususnya untuk bidang seni tari. 
Dengan itu ia mengajukan pembabakan zaman yang terdiri 
atas tiga bagian, yaitu yang disebutnya: zaman masyarakat 
primitif, zaman masyarakat feodal dan zaman masyarakat 
modern. Pembabakan demikian ini terasa masih terlalu kasar 
karena periode-periodenya terlalu panjang, dan dalam satu 
periode bisa terdapat berbagai corak kesenian. Dengan demi­
kian maka pembabakan menjadi kekurangan makna: babak­
an-babakan hanya menjadi kotak untuk memasukkan daftar 
inventaris. Suatu kemanfaatan yang masih mungkin dimiliki 
oleh pembabakan berdasarkan corak atau struktur masyara­
kat adalah j ika yang menjadi pokok bahasan adalah fungsi 
seni dalam masyarakat. 
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Suatu pembabakan sejarah kesenian yang dianggap pa­
ling tepat adalah yang didasarkan atas corak karya-karya seni 
itu sendiri. Pembabakan demikian telah diterapkan untuk 
sejarah kesenian Eropa. Pembabakan atas masa-masa: Klasik, 
'Médiéval', Renaissance (neo-klasik), Mannerism, Baroque, 
Rococo, Romantik, Ekspresionisme dan Modern, adalah pem­
babakan yang didasarkan atas sifat-sifat karya seni yang 
dihasilkan. Pembabakan ini didapat dari pengamatan atas 
hasil-hasil seni rupa (seni lukis, seni patung dan arsitektur), 
sehingga apa yang disebut Sejarah Kesenian (Art History) 
dalam hal itu adalah sebenarnya Sejarah Seni Rupa. Pem­
babakan seperti tersebut di atas, meskipun masih selalu di­
permasalahkan mengenai pemeriannya, namun sebagai 
kerangka dasar pembabakan sejarah kesenian diterima oleh 
semua penulis (periksa misalnya Hauser 1957-58 dan Gard-
ner 1980). 

Rupanya pengaruh pembabakan tersebut begitu besar 
terhadap para sarjana (Eropa) yang meneliti kesenian bukan-
Eropa, sehingga kerangka tersebut seringkah hendak diterap­
kan terhadap sejarah kesenian negeri lain. Demikianlah mi­
salnya Kramrisch (1933) membagi sejarah seni arca India 
kuno ke dalam masa-masa: Purba, Klasik dan Médiéval. Na­
mun di samping itu juga ada usaha untuk secara khusus meng­
amati perkembangan di tempat, sehingga lebih lanjut Kram­
risch dapat membedakan tahap-tahap yang lebih kecil dari 
babakan 'klasik'-nya seni arca India, yaitu berturut-turut: 
masa penyusunan dasar-dasar, masa kematangan awal dan 
terakhir masa perwujudan yang matang. Adapun mengenai 
kesenian Cina pembabakan dapat dibuat mengikuti perganti­
an dinasti-dinasti yang memerintah. Lebih jauh, penelitian 
kesenian yang lebih cermat telah pula menghasilkan peng­
golongan seni rupa Cina atas beberapa gaya penyajian, yaitu: 
gaya "hieratic", realisme dan dekoratif (Watson 1974). 
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Untuk sejarah kesenian Indonesia, usaha pembabakan 
atas dasar sifat karya-karya seni itu pernah dilakukan oleh 
Krom (1926). Khususnya ia membahas seni rupa kuno 
Jawa. Ia menunjukkan adanya perkembangan dari masa Jawa 
Tengah, Jawa Timur dan Bali berdasarkan sifat hubungan 
antara seni bangun dan seni hias. Lebih khusus lagi Vogler 
(1949) mempelajari salah satu motif dari seni hias bangun­
an Jawa-Hindu, yaitu kala-makara, mengadakan perincian 
dan perbandingan yang teliti atasnya, sehingga akhirnya 
dapat mengajukan pembabakan berdasarkan itu. Pembabak­
an tersebut terdiri atas: seni Dieng, seni Sailendra, seni Jawa 
Timur tua dan seni Jawa Timur di puncak perkembangan­
nya. 

Baik studi Krom maupun Vogler adalah terbatas pada 
seni rupa Jawa-Hindu. Untuk berbicara mengenai pem­
babakan sejarah kesenian Indonesia masih diperlukan suatu 
tinjauan yang khusus untuk itu. Sebagai langkah awal kira­
nya dapat dicontoh apa yang terjadi pada studi sejarah ke-
senian Indonesia. Menurut perangkuman Van Lohuizen-de 
Leeuw (1979:213) sejarah kesenian India adalah pula dasar­
nya gabungan dari sejarah gaya-gaya seni daerahnya. 

1.3 Pembidangan 

Dalam pembahasan mengenai "Art History" (Sejarah 
Kesenian), biasanya yang dibicarakan adalah seni rupa dalam 
segala bentuknya. Musik dan Kesusastraan adalah suatu 
yang terpisah, ada di luar "Art History". Demikian pula hal­
nya dengan seni tari dan seni tontonan lain. Namun dalam 
dua dasawarsa terakhir ini rupanya sudah sering pula di­
perhatikan bahwa yang disebut "art" (seni) itu tidaklah 
terbatas pada seni rupa (periksa misalnya Hauser 1959 dan 
Barnett 1970). 
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Untuk Indonesia, studi sejarah kesenian masih pada 
taraf persiapan. Telaah-telaah yang telah dilakukan boleh 
dikatakan merupakan rintisan-rintisan untuk memperoleh 
data dasar. Sifat telaah masih sangat sektoral, baik ditinjau 
dari bidang seni yang dibahas maupun dari lingkup waktu­
nya. Krom dan Vogler seperti disebutkan di atas khusus 
membicarakan bidang seni rupa, khususnya pula di Jawa 
dan pada masa pengaruh kebudayaan India. Bidang-bidang 
seni lain digarap secara terpisah. Seni sastra Jawa kuno 
dibahas oleh tokoh-tokoh seperti Kern, Poerbatjaraka, Zoet-
mulder, Robson dan lain-lain; seni sastra modern oleh Jassin, 
Teeuw, Oemarjati, Damono dan lain-lain; musik yang kuno 
dan yang etnik oleh Kunst, MacPhee, Kartomi, Suryabrata 
dan lain-lain; tari oleh Soedarsono, Sedyawati dan lain-lain; 
teater dan seni tontonan pada umumnya oleh Pigeaud, Bran-
don, Oemarjati, Peacock dan lain-lain; sedang seni rupa 
modern oleh Kusnadi, Soedjoko, Supangkat, Juliman dan 
lain-lain. 

Kiranya masing-masing bidang seni, dan bahkan kadang-
kadang masing-masing zaman memerlukan penelitian dengan 
keahlian khusus. Jalur studi yang demikian itu tetap perlu 
dibina. Tetapi di samping itu diperlukan pula suatu tinjau­
an yang menyeluruh, baik untuk melandasi penulisan 
Sejarah Kesenian Indonesia maupun untuk dijadikan ke­
rangka bagi program studi Sejarah Kesenian Indonesia. 

1.4 Pencarian Teori 

Suatu telaah sejarah kesenian, baik itu bersifat deskrip­
tif, penjajagan masalah, pemahaman kaidah maupun pem­
bentukan dan pengujian hipotesis, pada langkah tertentu se­
ringkah dihadapkan pada kebutuhan akan suatu teori untuk 
menjelaskan gejala yang muncul ke hadapan peneliti. 

Wolfflin (1929) telah mengajukan teori mengenai ada-
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nya suatu "inner logic" dalam perkembangan gaya seni. 
Dikatakannya bahwa suatu gaya seni dengan sendirinya akan 
selalu mengalami penyusutan untuk kemudian digantikan 
oleh suatu gaya seni yang lain. Lebih lanjut dikemukakannya 
bahwa setiap gaya selalu melampaui proses perkembangan 
dari sifat 'klasik' ke sifat 'barok'. 

Hauser (1959) mengemukakan teori lain, yaitu bahwa 
perkembangan seni itu ditentukan oleh corak masyarakatnya. 
Yang memberikan arah kepada perkembangan seni adalah 
kebutuhan-kebutuhan dan kemudahan-kemudahan yang ada 
pada golongan-golongan di dalam masyarakat. 

Sebagai pengembangan atas gagasan Hauser itu dapat 
dikemukakan teori penjelasan yang berjangkauan lebih luas, 
yaitu bahwa: ekspresi seni yang dihasilkan dalam suatu ma­
syarakat itu ditentukan oleh empat hal, yaitu: 
1) tradisi-tradisi terdahulu, baik yang menyangkut kema­

hiran teknik maupun anggapan-anggapan yang telah 
mengakar; 

2) kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan; 
3) keadaan lingkungan, baik yang alamiah maupun kema­

syarakatan ; 
4) taraf dan intensitas komunikasi dengan lingkungan atau 

masyarakat lain. 
Keempat faktor penentu itu adalah berturut-turut, yang di­
sebut lebih dahulu merupakan penentu lebih kuat daripada 
yang disebut sesudahnya. 

Di samping teori yang dibutuhkan pada taraf penjelasan 
itu, dalam penelitian sejarah kesenian dibutuhkan pula teori 
mengenai unsur-unsur dasar estetik. Yang disebut terakhir 
ini dibutuhkan pada taraf deskripsi dan pemahaman. Setiap 
bidang seni dapat dianggap memiliki sejumlah unsur dasar 
estetik yang bersifat universal. Selanjutnya setiap unsur uni­
versal itu mempunyai perwujudan-perwujudannya yang khas 
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di tiap lingkup budaya maupun sub-budaya. 
Sebagai contoh dapat disebutkan bahwa dalam seni 

arca/patung terdapat unsur-unsur: komposisi, penggarapan 
garis-luar, penggarapan massa dan penggarapan permukaan; 
dalam seni lukis terdapat unsur-unsur: komposisi, pengguna­
an garis, penggunaan wama dan penggarapan tekstur; dalam 
seni tari terdapat unsur-unsur seperti: posisi dasar, jangkauan 
gerak, kualitas gerak, ritme, hubungan antara gerak dan suara 
pengiring; dan demikianlah seterusnya. Masing-masing me­
merlukan studi yang mendalam mengenai bidang-bidang seni 
yang bersangkutan. 

2. Arkeologi Sebagai Penunjang Sejarah Kesenian Indone­
sia 

2.1 Pemahaman dan Penafsiran 

Pemahaman mengenai nilai-nilai estetik dalam suatu 
karya seni dapat diperoleh antara lain dengan analisis unsur-
unsur estetik seperti disebut di atas. Namun untuk mema­
hami makna dan pesan yang terkandung dalam suatu karya 
seni, pada umumnya pengamatan saja tidak cukup. Penga­
matan atas karya-karya seni, atau artefak menurut peristilah­
an Arkeologi, masih harus didampingi oleh sumber-sumber 
informasi yang mempunyai kewenangan untuk memberikan 
penjelasan mengenai makna dan pesan tersebut. Apabila yang 
diteliti adalah seni yang ada sekarang, maka informasi itu bisa 
dicari pada para pelaku atau pengelola seni. Tetapi j ika yang 
diteliti adalah karya-karya masa lalu, maka sumber tertulis-
merupakan satu-satunya harapan. 

Penggunaan sumber tertulis untuk memberi penjelasan 
mengenai makna dan pesan seni kuna telah dilakukan misal­
nya oleh Coomaraswamy, Zimmer, Kramrisch, Bosch dan 
lain-lain, khususnya mengenai seni India kuna. Dengan cara 

9 



ini karya-karya seni hendak dilihat dari dalam: dipahami se­
suai dengan maksud si pembuat. Demikian pula pemahaman 
mengenai kaidah-kaidah keindahan yang melandasi karya-
karya seni hanya dapat dftlekati 'dari dalam'. 

Setelah tercapainya pemahaman, seringkah diharapkan 
pula penilaian atas pencapaian-pencapaian seni yang tampil 
dari masa ke masa. Dalam upaya penilaian ini dibutuhkan 
ketajaman pengamatan dari peneliti, untuk dapat mendes 
kripsikan sebaik-baiknya pewujudan dari unsur-unsur dasar 
estetik dalam karya-karya seni yang dibahas. Dalam hubung 
an ini maka peneliti sejarah kesenian dituntut untuk melatih 
panca-inderanya sebagai salah satu instrumen analisis yang 
canggih. Dalam hal ini analisis bersifat kualitatif. Tak dapat 
diingkari, bahwa analisis kualitatif dengan menggunakan 
panca-indera ini sedikit atau banyak bersifat subyektif. Sub-
yektifitas itu akan merugikan j ika peneliti membiarkan diri 
nya tenggelam dalam tata nilainya sendiri yang berbeda de­
ngan kaidah-kaidah yang melandasi karya-karya yang diteli­
tinya. Sebaliknya, subyektifitas itu dapat dibatasi atau bah­
kan dicegah jika analisisnya cukup sistematis dan pemerian­
nya cukup terperinci, sehingga seorang pengamat lain akan 
dapat pada titik yang tepat segera menyetujui atau menyang­
gah pendapatnya. 

Di luar pemahaman dan penilaian, terdapat pula ber 
bagai masalah sejarah kesenian yang memerlukan penafsiran. 
Misalnya penafsiran mengenai apa sebabnya terjadi perkem­
bangan tertentu dalam bidang seni tertentu. Dalam hal ini 
diperlukan perbandingan-perbandingan dengan data lain, 
misalnya yang mengungkapkan keadaan masyarakat atau 
situasi politik yang ada di latar belakang karya-karya yang 
dibahas. 

Penafsiran juga dapat dilakukan mengenai hubungan 
antar budaya. Dalam hal ini penafsiran dilandasi oleh perban-
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dingan karya-karya seni dari dua kebudayaan yang sedang 
dikaji hubungannya. Penafsiran dalam masalah ini dapat di­
lakukan dengan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif. 
Teknik-teknik analisis kuantitatif memberikan banyak ke­
mungkinan untuk menggarap masalah hubungan budaya itu. 

2.2 Masalah-masalah Sejarah Kesenian dalam Kajian 
Arkeologi 

Masalah hubungan antar budaya yang telah disebut di 
atas banyak sekali dibahas dalam Arkeologi. Artefak-artefak 
dari satu wilayah dibandingkan dengan yang dari wilayah 
lain; demikian pula perbandingan dapat dilakukan antar 
situs; dan dari perbandingan-perbandingan itu hendak dicari 
gambaran mengenai hubungan-hubungan. Sebagai contoh 
dari telaah jenis ini dapat disebutkan penelitian Bernet-
Kempers (1933) mengenai arca-arca perunggu kuna dari 
Nalanda dan Jawa. 

Penting untuk penyusunan Sejarah Kesenian Indonesia 
adalah juga studi mengenai perubahan kebudayaan. Keba­
nyakan penelitian yang telah dilakukan adalah mengenai 
suatu unsur kebudayaan yang khusus dari masa lalu, misal 
nya mengenai seni bangunan, mengenai tata pemerintahan, 
mengenai agama, mengenai perekonomian, mengenai hu­
kum, tata kota dan lain-lain. Pada umumnya pergantian 
kekuasaan dianggap faktor penentu terbesar yang dapat 
mengakibatkan perubahan kebudayaan. Pendirian seperti 
itu dianut misalnya oleh Vogler (1949). Ia menyatakan 
bahwa perubahan gaya seni hanya bisa terjadi karena masuk­
nya unsur luar, dan masuknya unsur luar itu hanya dapat 
terjadi atas kehendak pemerintah/penguasa baru. Demikian 
pula misalnya raja Kretanagara seringkah disebut sebagai 
faktor penentu bagi perkembangan peribadatan tantra di 
Jawa dan Sumatra. Betapapun penafsiran-penafsiran itu 
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masih senantiasa memerlukan pengkajian, namun jelas 
bahwa Sejarah Kesenian Indonesia memerlukan hasil-hasil 
penelitian Arkeologi dan Sejarah untuk memperoleh suatu 
kerangka sejarah. Kerangka sejarah ini perlu untuk mem-
plot perkembangan seni. 

Demikian pula ilmu yang dikembangkan dalam Ar­
keologi memungkinkan seorang peneliti untuk menempat­
kan suatu karya seni dalam kurun waktu tertentu. Analisis 
bentuk, analisis teknik, analisis bahan, serta studi mengenai 
perlambangan, yang disebut juga wilayah garapan Ikonografi 
(Gardner 1980:5), sangat besar artinya bagi penempatan 
suatu karya seni dalam waktu dan tempat. Itu semua tergo­
long ke dalam kajian Arkeologi yang merupakan sumbangan 
amat penting bagi Sejarah Kesenian: suatu titik tolak untuk 
dapat membicarakan perkembangan seni. 

Suatu masalah lain yang lazim menjadi kajian Arkeologi 
adalah masalah fungsi karya-karya seni. Sebagai contoh dapat 
disebutkan studi mengenai fungsi candi oleh Soekmono 
(1974), berbagai studi mengenai fungsi arca, fungsi relief Ra-
mayana di Candi Rara Jonggrang (Stutterheim 1925) dan 
lain-lain. Hasil dari telaah-telaah mengenai fungsi karya-karya 
seni itu pada akhirnya akan dapat digunakan sebagai salah 
satu dasar untuk membahas makna seni dan kesenian, dari 
masa ke masa. 

Demikianlah telah diperlihatkan bahwa berbagai kajian 
Arkeologi pada dasarnya merupakan landasan bagi Sejarah 
Kesenian. Namun jika seorang ahli Arkeologi ingin mengkhu­
suskan diri menjadi ahli Sejarah Kesenian, maka ada suatu ke­
mahiran yang perlu dikembangkannya, yaitu kemahiran un­
tuk mengamati unsur-unsur dasar estetik dari bidang seni 
yang menjadi perhatiannya. Ia perlu dapat memilah dan me­
nilai unsur-unsur tersebut, serta kemudian pada akhirnya me­
rangkum keseluruhannya dan menjabarkan atau menafsirkan-
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nya sebagai konsep-konsep seni yang kiranya melandasi karya-
karya yan dibahasnya. 

Sebaliknya pula, studi sejarah kesenian seringkah dapat 
memberikan sumbangan yang menentukan bagi pembabakan 
sejarah kebudayaan. Seperti dikemukakan oleh Kroeber 
(1957), kesenian adalah indikator utama dari kebudayaan. 
Dan kalau ditengok ke belakang, memang terlihat bahwa Se­
jarah Kebudayaan (India dan Indonesia misalnya) dibangun 
atas dasar Sejarah Kesenian. 

Arkeologi Indonesia pada waktu ini sudah menyajikan 
data dasar untuk menyusun Sejarah Kesenian Indonesia. 
Hanya saja, data arkeologi yang berkenaan dengan seni itu 
masih terpusat pada masa pengaruh kebudayaan India. Studi 
kesenian masa Prasejarah masih perlu diperluas dengan telaah 
perbandingan dan etno-arkeologi; studi kesenian masa Islam 
masih perlu diperdalam; sedang studi kesenian masa kolonial 
masih harus dimulai. Demikian pula wilayah bandingan yang 
pada waktu ini telah diliput dalam Arkeologi Indonesia baru­
lah Asia Selatan dan Asia Tenggara. Wilayah Oseania, yang 
cukup banyak perkaitan budayanya dengan Indonesia, se­
lama ini masih terabaikan. 

Dengan catatan-catatan di atas itu, kiranya dapat di­
tunjukkan bahwa program studi Sejarah Kesenian Indonesia 
sebagai pencabangan dari Arkeologi Indonesia, sudah patut 
segera dirintis dengan suatu perencanaan berjangka panjang. 
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L U K I S A N G U A P R A S E J A R A H . B E N T A N G A N T E M A 
DAN W I L A Y A H N Y A 

Kosasih S. A . 

Pendahuluan 

Seni merupakan sumber dari tingkah-laku manusia un­
tuk menyatakan keinginan atau kehendaknya, baik langsung 
maupun tidak langsung. Seni juga bukan hanya gerak (tarian) 
dan suara (nyanyian) saja, melainkan termasuk di dalamnya 
seni lukis, seni pahat, dan seni ukir. Dari ketiga seni yang ter­
akhir ini ada yang tergolong benda bergerak (mobiliary-art), 
ada juga yang tidak bergerak. Benda-benda seni yang tidak 
bergerak antara lain berupa lukisan, pahatan, dan ukiran, 
yang langsung diterakan pada dinding-dinding permanen ber­
ukuran besar sebagai bidang-bidang hiasan. Salah satu bidang 
hiasan yang untuk pertama kalinya digunakan sebagai tempat 
menerakan lukisan tersebut, kemudian termasuk goresan 
(engraving), adalah dinding gua (cave) serta dinding ceruk 
(rockshelter). Barangkali inilah permulaan manusia mulai 
mengenal lukisan, yang ditaksir lahir sekitar 40.000 tahun 
yang lalu. Ia lahir terutama di Eropa Barat, khususnya di 
Perancis dan Spanyol, yang begitu banyak memiliki gua dan 
ceruk berlukisan dan paling tersohor di dunia sampai saat ini 
(Grand 1967;Howell 1982;Fagan 1978). 

Seni lukis lahir pertama kali ketika manusia mulai di­
liputi rasa iseng dan juga rasa takut terhadap lingkungannya, 
lebih-lebih setelah mereka tinggal di dalam gua atau ceruk. 
Budaya menetap ini dimulai pada zaman epi-paleolitik atau 
masa berburu dan mengumpul makanan tingkat lanjut. De­
ngan dimulainya hidup secara menetap, meskipun belum se­
mantap sekarang, berarti mereka mempunyai banyak waktu 
untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi hidupnya. 
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Sesuatu yang dimaksud adalah membuat lukisan serta goresan 
pada dinding gua dan ceruk tempat tinggalnya, sebagai curah­
an rasa iseng dan rasa takut tersebut (Howell 1982). 

Imajinasi lukisan ini biasanya lahir ketika yang bersang­
kutan melihat atau memperhatikan beberapa obyek di seke­
lilingnya, apakah tumbuh-tumbuhan, binatang atau bentang­
an alam. Obyek-obyek ini kemudian dipilih lagi, yaitu yang 
erat sekali hubungannya dengan kegiatan sehari-hari dan yang 
secara langsung menyangkut keperluan hidupnya. Obyek 
binatang ternyata merupakan pilihan yang utama, oleh kare­
na ada kaitannya dengan aktifitas mereka, yaitu berburu. 
Beberapa jenis binatang yang diburu pada waktu itu antara 
lain gajah, bison, badak, mammoth serta rusa, dan binatang-
binatang inilah yang kemudian dijadikan model lukisannya 
(Fagan 1978). 

Mengenai rasa iseng ini ternyata diawali dengan usaha 
meniru bekas garukan kuku binatang pada dinding gua atau 
ceruk tempat tinggalnya, yang kemudian tanpa disadari telah 
menghasilkan bentuk-bentuk yang dikehendaki antara lain 
model binatang yang menjadi angan-angan sebelumnya 
(Oakley 1972). Kemudian bayangan tangan juga (cap tangan; 
hand-stencils) dianggap sebagai lukisan yang pertama lahir 
pada zamannya. Caranya ialah dengan menempelkan telapak 
tangan pada permukaan dinding gua atau ceruk, lalu dibuat 
goresan dengan alat batu atau bahan warna di antara celah-
celah jarinya, untuk memperoleh bekasnya. Dari teknik ba­
yangan ini selanjutnya menimbulkan kesan bahwa jika obyek­
nya bergerak, maka bayangannyapun bergerak. Namun tidak 
seluruh bayangan itu dapat direkam pada dinding gua atau 
ceruk, mungkin hanya sebagian saja. sesuai dengan luasnya 
bidang gambar. Dengan menggambarkan garis-garis imajinasi 
dalam bentuk binatang misalnya, berarti si pelukis atau si 
pemburu pada waktu itu mulai tergerak hatinya oleh dorong-
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an rasa yang artistis, yang mengharapkan agar binatang yang 
dimaksud ini mudah tertangkap. Barangkali dari keyakinan 
yang mendalam itu akhirnya lahir suatu kekuatan gaib yang 
diberikan kepadanya, yaitu suatu kemudahan untuk mem­
peroleh mangsa dalam setiap perburuannya. Kekuatan gaib 
ini dikenal dengan nama kontak-magis (sympathetic-magic), 
salah satu jenis teori ilmu yang masih primitif sekali (Sollas 
1924;Brissaud 1975;Clarke 1980;Howell 1982). 

Tentang rasa takut, segera setelah mereka mengenal hi­
dup 'menetap', kecuali takut terhadap keadaan yang sebenar­
nya atau kenyataan yang ada, misalnya takut terhadap bina­
tang buas dan manusia dari luar kelompoknya mereka juga 
merasa takut terhadap kekuatan-kekuatan alam yang terjadi 
di lingkungannya, antara lain hujan, angin serta suasana ma­
lam yang gelap. Kekuatan-kekuatan alam yang dianggap ber 
sifat buruk ini kemudian dapat dilenyapkan oleh terang-ben­
derangnya cahaya matahari, sehingga timbul kepercayaan 
bahwa matahari merupakan unsur kekuatan yang tertinggi 
di bumi dan bersifat baik (Kosasih 1984). Dengan adanya 
konsepsi ini, buruk dan baik, maka timbullah kepercayaan 
untuk menghindarkan yang buruk serta mengagungkan yang 
baik, melalui religis-magis maupun mitos-magis. Seperti ada­
nya lukisan matahari misalnya, ini dianggap sebagai pencer­
minan kekuatan gaib yang besar dan bersifat baik, yang akan 
selalu dihormati oleh masyarakat pendukungnya sebagai lam­
bang kepercayaan (religis) yang mengandung magis. 

Mitos-magis biasanya dicontohkan dengan lukisan-lukis­
an, pada umumnya berbentuk binatang yang ditokohkan 
sebagai mahluk yang menguasai dunia atau yang menghuni 
alam gaib di bumi, misalnya lembah, gunung, sungai, danau, 
laut dan sebagainya. Kemudian setelah mereka mengenal 
konsepsi hidup kembali sesudah mati, maka me-mitos-kan 
arwah nenek-moyang ini lebih diutamakan daripada me-mi­
tos-kan yang lainnya. Contoh mitos-magis antara lain lukisan 
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setengah manusia - setengah binatang, manusia berkepala 
binatang, serta binatang-binatang lainnya, dianggap sebagai 
penjelmaan nenek-moyangnya dan perlu dihormati. Kadang-
kadang lukisan itupun ditampilkan dalam bentuk yang aneh 
dan rumit, sehingga sulit untuk ditebak mengenai makna 
yang sebenarnya. 

Lukisan Gua dan Ceruk di Perancis dan Spanyol 

Lukisan baik di dalam gua maupun ceruk, ternyata me­
rupakan budaya yang dominan juga di dunia, sama halnya 
dengan budaya gerabah. Lukisan-lukisan tersebut dapat di­
jumpai di mana-mana di dunia ini, namun yang paling banyak 
adalah di Eropa Barat, Afrika Selatan dan Australia. Lukisan-
lukisan di Eropa Barat, khususnya di Perancis dan Spanyol, 
mungkin berakhir sekitar 10.000 tahun yang lalu sedangkan 
di Afrika dan Australia masih berlangsung sampai sekarang, 
didukung oleh suku-suku primitif dari ras yang lebih kemu­
dian (Hoebel 1958;Coles 1969;Keesing 1976;Howell 1982). 

Salah satu gua yang paling terkenal di Perancis adalah 
Gua Lascaux (Brezillon 1969; Bray 1972). Hampir seluruh 
dindingnya yang keputih-putihan itu, bahkan sampai ke la­
ngit-langit, dipenuhi dengan berbagai lukisan binatang dan 
dengan berbagai bahan warna (polychrome) (Grand 1967; 
Laming 1969; Nougier 1974). Jenis-jenis binatang yang di­
gambarkan antara lain bison, lembu, kuda dan rusa, dengan 
menggunakan warna-warna yang semarak, yaitu merah, hi­
tam, kuning dan coklat. Penempatan suatu adegan iringan 
kuda pada dinding gua yang bergelombang misalnya, telah 
memberikan kesan yang aktif dan dinamis, seolah-olah kuda-
kuda itu memang hidup dan sedang berlari kencang. Salah 
satu bentuk kuda yang menarik adalah lukisan seekor kuda 
betina yang sedang bunting (?) , yang disebut sebagai kuda 
tipe Cina (le cheval du Chinois), yaitu jenis kuda kerdil yang 
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dijumpai pada relief-relief batu dari Dinasti Han (Myers 
1957). 

Gua Lascaux saat ini ditutup untuk umum, karena me­
ngalami keretakan serta kelembaban yang tinggi akibat air 
hujan dan salju. Untuk tidak mengecewakan para pengun­
jung, pemerintah setempat telah membuat tiruannya dalam 
bentuk dan ukuran yang persis sama, baik lekukan-lekukan­
nya maupun kekasaran permukaannya. Demikian pula lukis­
an-lukisan yang ada di dalamnya, tidak berbeda sedikit pun 
juga dengan yang aslinya, baik bentuk, posisi serta penerapan 
bahan warnanya. Gua tiruan ini letaknya tidak jauh dari yang 
aslinya, sehingga keduanya dapat dijangkau dalam waktu 
yang singkat. 

Kecuali bentuk lukisan-lukisan berwarna tersebut, ada 
pula gambaran seni yang diterakan dalam bentuk goresan, 
pahatan atau ukiran, dengan obyek yang sama, namun tanpa 
warna. Teknik pembuatannya menggunakan alat batu yang 
ditajamkan atau diruncingkan, kemudian digoreskan, dipahat­
kan atau diukirkan pada permukaan dinding gua atau ceruk, 
biasanya dipilih pada bagian yang agak lunak (Kanchanagama 
1974). Dari segi gores, pahat dan ukir ini kemudian lahirlah 
benda seni yang lepas atau dapat dipindahkan dan dibawa 
ke mana-mana (mobiliary-art), sesuai dengan keinginan ma­
syarakat pada waktu itu (Sollas 1924; Grand 1967; Clarke 
1980; Howell 1982). Benda-benda tersebut antara lain pa­
tung-patung dari tanah liat, kayu dan gading, tongkat, per­
hiasan serta goresan atau ukiran lainnya dari tulang, gading, 
dan tanduk rusa (Hester 1976). 

Sama halnya dengan seni lukis, benda seni ini pun me­
ngandung makna yang berbeda, tergantung pada kepenting­
annya, misalnya untuk azimat, kontak-magis, benda pemuja­
an, atau hanya sebagai benda pusaka dan benda seni biasa 
semata-mata. Kemudian sejak dikenalnya konsepsi pemujaan 
terhadap unsur kesuburan, maka pahatan atau ukiran ini pun 
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